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UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN Rhizophora apiculata Blume
TERHADAP MAKROFOULING PADA PLAT BAJA DI
SUNGSANG

Warda Ningsih
08041281722032

RINGKASAN

Biofouling merupakan pertumbuhan organisme hidup pada suatu
substrat dibawah permukaan air. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
keberadaan biofouling yaitu dengan cara mengaplikasikan cat antifouling pada
permukaan benda. Salah satu bahan yang terkandung dalam cat antifouling
adalah TBT(tributyltin). Penggunaan TBT dapat menyebabkan terjadinya
pencemaran lingkungan peraira. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak metanol daun Rhizophora
apiculata, menguji potensi ekstrak metanol daun R.apiculata dalam mengurangi
luasan penempelan dan biomassa biofouling dan mengetahui jenis makrofouling
yang ada di Sungsang.

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2021 sampai dengan Juli 2021
bertempat di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 3 pengulangan. Parameter pengamatan pada penelitian
ini yaitu kemampuan ekstrak metanol daun R.apiculata dalam mengurangi luasan
penempelan dan biomassa biofouling dan jenis makrofouling yang menempel
pada plat baja. Data luasan penempelan makrofouling dan biomassa biofouling
dianalisis dengan menggunakan ANOVA (A4nalysis of varian). Apabila perlakuan
berpengaruh, maka dapat dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan dengan o= 0,05.

Hasil dari penelitian ini adalah ekstrak metanol daun R.apiculata
mengandung senyawa triterpenoid, tanin dan saponin. Terbukti bahwa ekstrak
metanol daun R.apiculata memiliki aktivitas antimakrofouling dengan didapatkan
hasil lebih baik pada konsentrasi 1250 ppm terhadap luasan penempelan
makrofouling dengan rata-rata persentase 56,96%, dan rata-rata biomassa 5,03 g.
Penempelan makrofouling pada plat uji dari masing-masing konsentrasi berada
pada kategori yang sama yaitu tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan
plat yang dicat dengan penambahan ekstrak 1250 ppm memberikan pengaruh
lebih baik pada luasan penempelan makrofouling dan biomassa biofouling.
Penambahan ekstrak metanol daun R.apiculata sebagai campuran cat dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi ekstrak lebih tinggi untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal dalam mengurangi penempelan
makrofouling dan biomassa biofouling.

Kata Kunci : Biomassa biofouling, Luasan Penempelan, Makrofouling, Senyawa
Metabolit Sekunder, TBT
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TEST ACTIVITY OF Rhizophora apiculata Blume LEAVE
EXTRACT AGAINST MACROFOULING ON STEEL PLATE
IN SUNGSANG

Warda Ningsih
08041281722032

SUMMARY

Biofouling is the growth of organisms attached to a substrate below the
surface of the water. Efforts are being made to overcome the presence of
biofouling by applying antifouling paint to the surface of the object. One of the
ingredients contained in antifouling paint is TBT (tributyltin). The use of TBT
can cause water pollution. This study aims to determine the content of secondary
metabolites from Rhizophora apiculata leaf methanol extract, to examine the
potential of R. apiculata leaf methanol extract in reducing the area of attachment
and biofouling biomass and to determine the type of macrofouling present in
Sungsang.

This research was conducted from February 2021 to July 2021 at Sungsang
Village, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The research design used
was Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 3 repetitions.
Parameters observed in this study were the ability of the methanol extract of R.
apiculata leaves in reducing the area of attachment and biofouling biomass and
the type of macrofouling attached to steel plates. Data on the area of attachment
of macrofouling and biomass of biofouling were analyzed using ANOVA
(Analysis of variance). If the treatment has an effect, it can be continued with
Duncan's further test with = 0.05

The result of this research is that the methanolic extract of R. apiculata
leaves contains triterpenoid compounds, tannins and saponins. It was proven that
the methanol extract of R. apiculata leaves had anti-macrofouling activity with
better results obtained at a concentration of 1250 ppm on the area of attachment
of macrofouling with an average percentage of 56.96%, and an average biomass
of 5.03 g. The attachment of macrofouling to the test plate from each
concentration was in the same category, namely high. The conclusion of this
study was that plates painted with the addition of 1250 ppm extract gave a better
effect on the area of attachment of macrofouling and biofouling biomass. The
addition of R. apiculata leaf methanol extract as a paint mixture can be carried
out further research with a higher extract concentration to obtain more optimal
results in reducing the attachment of macrofouling and biofouling biomass.

Keywords : Biofouling Biomass, Attachment Area, Macrofouling, Secondary
Metabolite Compounds, TBT.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Biofouling merupakan penempelan dan pertumbuhan organisme penempel
pada suatu substrat di bawah permukaan air (Didu et al, 2019). Penempelan
tersebut tidak hanya terjadi pada substrat alami, tetapi dapat juga terjadi pada
berbagai jenis sarana kepentingan manusia seperti kapal dan dermaga.
Penempelan tersebut menimbulkan pengotoran biologis yang disebut dengan
biofouling (Julianti, 2018). Berdasarkan ukurannya biofouling dapat dibedakan
menjadi dua yaitu makrofouling dan mikrofouling (Syahputra dan Teuku, 2019).
Makrofouling adalah penempeln organisme atau kolonisasi avertebrata dan
makroalga yang memiliki sifat perusak, sedangkan mikrofouling adalah
pembentukkan biofilm atau proses kolonisasi bakteri dan mikroalga (Railkin,
2004).

Fenomena penempelan biofouling pada properti ini dapat mempengaruhi
beberapa sektor diantaranya sektor perikanan dan juga sektor industri perkapalan
(Plouguerne et al., 2010). Penempelan organisme fouling pada properti
menyebabkan beberapa kerugian diantaranya seperti meningkatkan penggunaan
bahan bakar, memperlambat laju kapal, hilangnya kemampuan manuver kapal,
meningkatkan perawatan kapal dan memperpendek masa pemakaian dari kapal,
dermaga, pancang maupun struktur penyangga pengeboran lepas pantai (Sabdono,

2007).
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Salah satu cara yang dilakukan masyarakat untuk mengendalikan biofouling
yaitu dengan cara mengecat kapal dan properti lainnya dengan menggunakan cat
antifouling. Cat antifouling yang beredar di pasar adalah cat yang mengandung
tributyltin (TBT) dan cupper sulfat (Nur dan Rahmawati, 2019). TBT bukan
hanya dikenal sebagai bahan antifouling yang paling efektif untuk mengatasi
penempelan organisme fouling, tetapi juga merupakan biosida yang paling toksik
dan juga tidak mudah terdegradasi di lingkungan alami. TBT memiliki kandungan
yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran di lingkungan perairan. (Pratama
etal., 2014).

Penggunaan cat antifouling yang berbahaya (yang mengandung TBT)
mendorong dilakukan berbagai penelitian dan juga pengembangan untuk mencari
senyawa hasil alam yang dapat digunakan sebagai alternatif cat antifouling yang
lebih ramah lingkungan. Penggunaan senyawa hasil alam sebagai alternatif cat
antifouling memiliki beberapa kelebihan diantaranya ramah lingkungan, dan
secara ekologis dapat diterima dan tersedia melimpah di alam. Bahan antifouling
yang dapat digunakan adalah bahan yang memiliki sifat antibakteri atau
antimikroba (Lim, 2006).

Menurut penelitian Syawal et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak daun R.
apiculata dapat menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila
Penelitian Usman (2017) menunjukkan ekstrak R. apiculata memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Penelitian Ravikumar et al. (2010)
menunjukkan bahwa ekstrak R. apiculata memiliki aktivitas antibakteri terhadap

bakteri Pseudomonas aeruginosa, Enterobacter sp. dan Staphylococcus aureus.
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Bahan alam yang memiliki kemampuan sebagai antifouling adalah bahan
alam yang mengandung terpenoid, tanin, dan juga steroid. Menurut penelitian
Rahmania et al. (2018) menunjukkan daun mangrove Rhizophora apiculata
mengandung senyawa flavonoid dan steroid/triterpenoid sedangkan akarnya
mengandung flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin serta tanin/fenol. Hal ini juga
terjadi pada penelitian Darlian ef al. (2011) menunjukkan R. apiculata
mengandung senyawa bioaktif diantaranya senyawa golongan alkaloid, steroid,
tanin, saponin, terpenoid serta senyawa golongan flavonoid dan qunion.

Berdasarkan penelitian Nur dan Rahmawati (2019) bahwa ekstrak metanol
daun R. apiculata memiliki aktivitas antifouling, hal ini ditunjukan setelah plat uji
direndam selama 8 minggu tidak ditemukan organisme fouling yang menempel
pada plat yang dilapisi ekstrak dan vernis. Menurut Syahputra dan Teuku (2019)
menunjukkan terjadinya penurunan jumah penempelan organisme fouling karena
penambahan ekstrak kulit R.apiculata dengan perbandingan ekstrak dan cat 1:1,
hal ini diduga disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat dalam kulit mangrove yaitu tanin, alkaloid, fenol, dan peptida. Hal ini
juga terjadi pada penelitian yang dilakukan Idora ef al. (2015) uji kristal violet dan
pengukuran berat menunjukkan bahwa kandungan tanin/zinc tannate pada ekstrak
kulit R.apiculata memiliki kinerja yang baik sebagai antifouling, hal ini
ditunjukkan pada spesimen yang dilapisi dengan 6 g TZn (zinc tannate) dan cat
terjadi pembentukkan biofouling yang sedikit dan berat biofouling yang lebih

rendah yaitu 0,32 g.
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Sungsang merupakan lokasi yang dipilih untuk peletakkan plat uji karena
ditemukan beberapa jenis makrofouling yang menempel pada berbagai properti
seperti tiang dermaga dan juga kapal. Sungsang adalah desa yang terletak di
muara Sungai Musi yang menghadap ke Selat Bangka atau Laut Cina Selatan.
Warga sungsang sebagian besar berkerja sebagai nelayan dan juga penyedia jasa
transportasi laut untuk menyebrang antar pulau (Afriyani et al., 2017). Aktivitas
warga sebagian besar dilakukan dengan menggunakan kapal sehingga hal ini
menyebabkan pencemaran sungai akibat cat antifouling juga semakin meningkat.
Penggunaan cat antifouling menyebabkan polusi bagi lingkungan dan makanan.
TBT merusak banyak kehidupan organisme laut selain organisme fouling
(Marhaeni, 2012).

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari ekstrak daun R.
apiculata sebagai senyawa antifouling alami yang dicampur pada cat minyak.
Substrat uji yang digunakan adalah plat baja. Penelitian ini dilakukan dengan 2
pengujian yaitu identifikasi senyawa metabolit sekunder R. apiculata dan juga uji
antifouling (uji lapangan). Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan di
Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi dan uji antifouling dari
pengaruh campuran ekstrak daun mangrove R. apiculata dilakukan di Dermaga

Sungsang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi lingkungan di perairan Sungsang?
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2. Apa saja golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam
ekstrak daun Rhizophora apiculata?

3. Bagaimana pengaruh ekstrak daun R.apiculata pada konsentrasi 250 ppm,
500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm dan 1250 ppm dalam mengurangi luasan
penempelan makrofouling dan biomassa biofouling pada plat uji?

4. Apa saja jenis makrofouling yang menempel pada plat uji?

1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
1. Ho. Tidak ada pengaruh tingkatan konsentrasi terhadap luas penempelan
makrofouling dan biomassa biofouling pada plat uji
Hi: Ada pengaruh tingkatan konsentrasi terhadap luas penempelan

makrofouling dan biomassa biofouling pada plat uji

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui kondisi lingkungan perairan Sungsang

2. Mengetahui senyawa metabolit sekunder apa saja yang ada di dalam
ekstrak daun R. apiculata

3. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun R.apiculata dalam
mengurangi luasan penempelan makrofouling dan biomassa biofouling
pada plat uji.

4. Mengetahui jenis makrofouling yang terdapat di Sungsang
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1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian yang telah di laksanakan semoga dapat bermaanfaat :
1. Memberikan mengenai potensi daun R. apiculata sebagai antifouling
alami dan juga diharapkan dapat berkontribusi bagi tersedianya alternatif

bahan antifouling dari bahan alami yang ramah lingkungan.
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